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ABSTRACT. The financial statements are prepared based on Financial Accounting 

Standards (SAK) that have been established by the Indonesian Institute of Accountants 

(IAI). The freedom of choice of this method can be used to produce different financial 

reports for each company. Financial reports are a very important tool for obtaining 

information about the financial position and results achieved by a company concerned. 

From some of the meanings above, it can be concluded that financial statements are 

information that describes a company. The training venue is held at SMK Negeri 1 

Pematangsiantar with Training Hours on Monday, Tuesday and Wednesday December 

12, 13 and 14 2022. This training is intended for students of SMK Negeri 1 

Pematangsianar with a total of 30 students. Training techniques are divided into two 

parts, namely theoretical training followed by practice and question and answer 

processing of questionnaires. The result of this community service is the introduction to 

students of the latest accounting report preparation software, because in the current era 

making financial reports is easier and more accurate with the dynamics of advances in 

information technology. 
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 PENDAHULUAN  

Laporan keuangan disusun berdasarkan Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK) yang telah ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia 

(IAI). Standar Akuntansi Keuangan (SAK) memberikan fleksibilitas bagi 

manajemen dalam memilih metode maupun estimasi akuntansi yang 

dapat digunakan (Wardani. 2019). Fleksibilitas tersebut akan 

mempengaruhi perilaku manajer dalam melakukan pencatatan akuntansi 

dan pelaporan transaksi keuangan perusahaan. Kebebasan dalam memilih 

metode ini, dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan laporan keuangan 

yang berbeda-beda di setiap perusahaan. Karena aktivitas perusahaan 

yang dilingkupi dengan ketidakpastian maka penerapan prinsip 
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konservatisme menjadi salah satu pertimbangan perusahaan dalam 

kaitannya dengan akuntansi dan laporan keuangannya. Konsep ini 

mengakui biaya dan rugi lebih cepat, mengakui pendapatan dan untung 

lebih lambat, menilai aktiva dengan nilai yang terendah, dan kewajiban 

dengan nilai yang tertinggi. 

Konservatisme merupakan prinsip akuntansi yang jika diterapkan 

akan menghasilkan angka-angka pendapatan dan asset cenderung 

rendah, serta angka- angka biaya cenderung tinggi. Akibatnya, laporan 

keuangan akan menghasilkan laba yang rendah (understatement).  

Kecenderungan seperti itu terjadi karena konservatisme menganut 

prinsip memperlambat pengakuan pendapatan serta mempercepat 

pengakuan biaya. Secara tradisional, konservatisme dalam akuntansi 

dapat diterjemahkan melalui pernyataan tidak mengantisipasi 

keuntungan, tetapi megantisipasi semua kerugian (Maryadi, 2019). 

Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk 

memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil 

yang telah dicapai oleh suatu perusahaan yang bersangkutan. Dari 

beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan 

adalah suatu informasi yang menggambarkan suatu perusahaan, posisi 

keuangan perusahaan yang  di dalamnya terdapat neraca saldo, laporan 

laba rugi, laporan perubahan modal, laporan perubahan arus kas dan 

laporan atas catatan laporan keuangan perusahaan dan hasil hasil yang 

telah dicapai perusahaan, dimana selanjutnya akan menjadi informasi 

yang menggambarkan tentang kinerja perusahaan yang nantinya   mampu 

memberikan bantuan kepada pengguna untuk membuat keputusan 

ekonomi yang bersifat finansial. 

Tujuan dalam proses pelatihan ini yaitu memberikan informasi 

kepada pihak yang membutuhkan tentang kondisi suatu perusahaan dari 

sudut angka dalam satuan moneter. Mengemukakan bahwa tujuan 

laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut 

posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu 

perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam 

pengambilan keputusan ekonomi. Dari beberapa pengertian diatas dapat 

disimpulkan bahwa tujuan dari laporan keuangan adalah penyedia 

informasi bagi para pengguna untuk pengambilan keputusan. 

 

 

 METODE  

Tempat pelatihan dilaksanakan di SMK Negeri 1 Pematangsiantar dengan 
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waktu pelatihan pada hari senin, selasa, dan rabu tanggal 12, 13 dan 14 

Desember 2022. Pelatihan adalah siswa/i di SMK Negeri 1 Pematangsiantar yang 

berjumlah 30 Siswa/i. Teknik Pelatihan terbagi atas dua bagian yaitu pelatihan 

teori dilanjutkan dengan mempraktekan dan tanya jawab pengolahan kuisioner 

dilakukan secara deskriptif terhadap pertanyaan Pertanyaan pre-test dan post-

test adalah (1) Apakah anda mengetahui apa itu Laporan Keuangan?, (2) Apakah 

anda mengetahui apa itu kegunaan Laporan Keuangan?, (3) Apakah anda 

mengetahu apa itu Bisnis Perusahaan?, (4) Apakah anda mengetahui apa itu 

Siklus Akuntansi (Jurnal, Buku Besar, Neraca Saldo, Work Sheet)? (5) Apakah 

anda mengetahui Prosedur Akuntansi?. Sedangkan pertanyaan post-test yang 

lain adalah apa saran saudra untuk materi dan isi pelatihan dan saran saudara/i 

untuk instruktur pelatih dan isi pelatihan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Laporan keuangan (financial statement) adalah hasil akhir dari 

akuntansi yang merupakan suatu ringkasan transaksi keuangan. Laporan 

keuangan disajikan dengan maksud memberikan informasi mengenai 

posisi harta, utang, dan modal serta  perolehan laba atau rugi yang 

menunjukkan hasil aktivitas yang terjadi dalam rumah tangga perusahaan 

dan membantu pimpinan dalam pengambilan keputusan, seperti dalam 

perusahaan jasa, pada umumnya laporan keuangan yang disusun dalam 

perusahaan dagang meliputi Laporan laba/rugi, Laporan perubahan modal, 

Neraca, dan Laporan arus kas. 

Laporan Keuangan biasanya dilaporkan oleh perusahaan publik 

sebanyak empat kali, dalam periode per tiga bulanan. Tiap laporan biasanya 

harus sudah bisa diumumkan pada hari terakhir bulan berikut per masing-

masing periode tiga bulanan, misal laporan Maret harus sudah keluar akhir 

April, laporan Juni harus keluar Juli, dst. Pengecualian adalah laporan 

keuangan periode terakhir pada triwulan ke-4 yang juga dianggap sebagai 

laporan keuangan tahunan, karena laporan tahunan harus diaudit, maka 

penerbitannya agak lama dan biasanya maksimal tanggal 31 Maret setiap 

tahunnya. Kadangkala ada perusahaan yang agak terlambat menerbitkan 

laporannya.  Kita perlu menaruh perhatian untuk kasus-kasus ini. Apa ada 

masalah dengan keuangan perusahaan sehingga proses pelaporan harus 

menunggu agak lama. Berikut contoh laporan keuangan dan arus pada 

gambar 1 berikut. 
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Gambar 1. Laporan Keuangan dan Arus Kas 

 

 
Gambar 2. Dokumentasi Pelatihan Laporan Keuangan Pada SMK Negeri 1 

Pematangsiantar 
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Gambar 3. Dokumentasi Pelatihan Laporan Keuangan Pada SMK Negeri 1 

Pematangsiantar 

 

 
Gambar 4. Dokumentasi Pelatihan Laporan Keuangan Pada SMK Negeri 1 

Pematangsiantar 

KESIMPULAN 

Setelah melakukan Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan di 

SMK Negeri 1 Pematangsiantar maka  penulis  dapat  mengambil 

kesimpulan bahwa Siswa/i   perlu   dipersiapkan   lebih   dini   cara-cara   

menyiapkan   laporan keuangan dengan berbagai metode, baik manual 

maupun komputerisasi akuntansi. Pemahaman penyusunan Laporan 



59  

Keuangan sejak dari diperolehnya bukti transaksi hingga hasil akhir 

Laporan Keuangan perlu diintesifkan kuantitas latihannya juga variasi 

kasus yang diberkan, agar mereka terlatih dengan berbagai macam kasus 

yang dihadapi. Memperkenalkan kepada siswa/I software-software 

penyusunan Laporan Akuntansi terbaru, karena di era saat ini dalam 

penyusunan Laporan Keuangan   semakin   mudah   dan   akurat   dengan   

adanya   dinamikan peningkatan teknologi informasi. 
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